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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengenai Analisis Terhadap Faktor – 

Faktor Yang Mempengaruhi Etiket Berpakaian Peserta Didik di SMA PGRI 

Indralaya Utara. Penelitian ini menggunakan metode deskriftif dengan pendekatan 

kualitatif. Informan atau narasumber dalam penelitian ini berjumlah 11 orang. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, wawancara dan 

observasi. Uji keabsahan data yang digunakan meliputi uji transferabilitas, uji 

dependabilitas dan uji konfirmabilitas. Teknik analisa data yang digunakan 

menggunakan adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa yang menjadi Faktor – Faktor 

Yang Mempengaruhi Etiket Berpakaian Peserta Didik di SMA PGRI Indralaya 

Utara terdapat 4 faktor yaitu faktor keluarga, faktor sekolah, faktor diri sendiri, 

faktor lingkungan. Hal ini dapat dilihat dari pihak sekolah yang telah melakukan 

berbagai upaya untuk menjaga ketaatan peserta didik dalam mentaati aturan dalam 

etiket berpakaian, pihak sekolah juga bekerja sama dengan orang tua peserta didik 

untuk ikut berperan aktif membimbing peserta didik, memantau peserta didik 

dalam interaksinya dengan lingkungan sosial. Semua faktor tersebut sangat 

mempengaruhi peserta didik dalam menjaga nilai – etiket berpakaian dalam 

kehidupannya baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan sosialnya. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the analysis of the factors that influence the 

dress etiquette of students at North PGRI Indralaya Senior High School. This 

study uses a descriptive method with a qualitative approach. Informants or 

resource persons in this study amounted to 11 people. Data collection techniques 

used are documentation, interviews and observations. The validity test of the data 

used includes transferability test, dependability test and confirmability test. The 

data analysis technique used is data reduction, data presentation and conclusion 

drawing. Based on the results of the study, it shows that the Factors Affecting 

Students' Dress Etiquette at North PGRI Indralaya Senior High School there are 4 

factors namely family factors, school factors, self factors, environmental 

factors.This can be seen from the school has made various efforts to maintain the 

obedience of students in obeying the rules in dress etiquette, the school also works 

with parents of students to take an active role in guiding students, monitoring 

students in their interactions with the social environment.All of these factors 

greatly influence students in maintaining dress etiquette values in their lives both 

in the school environment and in their social environment. 

 

Keywords : Causing Factors, students at North PGRI Indralaya Senior High 

School, Dress Etiquette. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu upaya yang bertujuan untuk mengubah pola 

tingkah laku seseorang melalui proses belajar dan latihan. Dengan adanya 

pendidikan diharapkan mampu menjadi tempat untuk menanamkan sikap dan 

karakter yang berpedoman pada nilai dan moral yang ada di dalam masyarakat. 

Nilai dan moral tersebutlah yang nantinya akan menuntun para generasi bangsa 

untuk menjadi seorang pengemban estafet kepemimpinan bangsa yang 

berkarakter. Hal ini pun terdapat pada Undang – Undang No. 20 Tahun 2003 

Pasal 3 (dalam Sanjaya, 2006: 273) menegaskan bahwa : 

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab”. 

 

Dari rumusan tujuan di atas menunjukkan bahwa pendidikan Indonesia 

sangat mengedepankan pendidikan karakter dan moral bagi peserta didiknya, yang 

nantinya akan menuntun peserta didik untuk bisa menghadapi tantangan dari 

setiap kemajuan zaman baik secara intelektual maupun emosional. Adapun  

menurut Zubaedi (2011: 82)  Pendidikan karakter ini banyak dikaitkan dengan  

pengertian budi pekerti, akhlak mulia, moral, dan bahkan dengan kecerdasan 

ganda (multiple intelligent).  

Dengan begitu implementasi dari pendidikan karakter tersebut bisa dilihat 

memalui sikap dan etika seorang peserta didik dalam lingkungannya. Peserta 

didik yang memiliki karakter dalam dirinya, peserta didik akan mampu 

memahami lingkungan sekitarnya. Peser ta didik mampu menempatkan diriya 

dalam berbagai situasi dan kondisi. Peserta didik tersebut cenderung mengerti 
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bagaimana tanggung jawab dirinya sebagai seorang anak dari Orang Tuanya dan 

seorang siswa di lingkungan sekolahnya. Peserta didik yang memiliki karakter 

dalam dirinya memahami mengapa dirinya harus patuh kepada Tuhan Yang Maha 

Pencipta, kepada Orang Tua dan kepada Guru serta aturan yang ada di lingkungan 

sekolahnya. Secara tidak langsung peserta didik tersebut memiliki kecerdasan 

secara emosional dan hal ini akan berpengaruh terhadap kecerdasan intelektual 

dirinya. Seseorang yang terdidik karakternya dengan baik akan menghasilkan 

komitmen, loyalitas, kesadaran dan kemauan dalam berpegang dan mematuhi 

etika yang berlaku. 

Dewasa ini, Pendidikan Indonesia tengah menghadapi tantangan yang 

sangat kompleks baik dari segi teknologi dan informasi maupun dari pegaruh 

budaya luar yang sejatinya tidak semua pengaruh tersebut cocok untuk bangsa 

Indonesia pada umumnya dan secara khusus anak – anak generasi bangsa 

sehingga terjadi perubahan sosial dalam masyarakat. Wilbert Moore (dalam Elly 

2006:49) memandang perubahan sosial sebagai “perubahan struktur sosial, pola 

perilaku, dan interaksi sosial”. Dalam hal ini pengaruh kebudayaan luar dari segi 

berbusana ataupun berpakaianlah yang sangat merebak dikalangan remaja yang 

dirasa kurang cocok dengan kebudayaan bangsa Indonesia. 

Melihat cara berpakaian peserta didik sekolah menengah atas dewasa ini 

kurang mencerminkan karakter sebagai seorang siswa yang kental akan nilai – 

nilai dan moral dalam dirinya. Fenomena ini terjadi berawal dari masuknya 

pengaruh globalisasi ke Indonesia. Globalisasi adalah keterkaitan dan 

ketergantungan antar bangsa dan antar manusia di seluruh dunia melalui 

perdagangan, investasi, perjalanan, budaya popular, dan bentuk – bentuk interaksi 

yang lain sehingga batas – batas negara semakin sempit. 

Globalisasi tidak hanya memberikan pengaruh positif namun disisi lain 

bagi mereka yang belum memahami dengan baik seperti apa menghadapi era 

globalisasi, maka  bisa ikut larut pada pengaruh negatif dari globalisasi. Sebagai 

contoh, pola hidup hedonisme yang dibawa oleh budaya barat ikut mempengaruhi 

pola sikap dan perilaku masyarakat Indonesia, khususnya di kalangan remaja. 

Pakaian seragam peserta didik sekolah yang pada umumnya harus sopan sesuai 
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dengan etiket berpakaian dan aturan sekolah, kini hal tersebut tidak lagi jadi 

pertimbangan. Penggunaan pakaian yang terlalu ketat bagi peserta didik 

perempuan dan baju yang tidak dirapikan bagi peserta didik laki – laki merupakan 

pemandangan yang seringkali terlihat. Hal ini tidak hanya memberikan dampak 

negatif dari segi kesehatan namun juga dapat menggundang timbulnya 

kriminalitas sebagai contoh pelecehan seksual yang kerap kali dialami oleh 

peserta didik perempuan salah satu faktornya dikarenakan cara berpakaian peserta 

didik perempuan yang terlalu ketat dan menggundang syahwat bagi pelaku 

kejahatan seksual. Ini menjadi tugas berat bagi pendidikan Indonesia untuk 

mendidik dan menjaga generasi bangsa tetap berpegang pada nilai dan moral 

bangsa Indonesia khususnya etika berpakaian siswa.  

Dalam peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 45 Tahun 2014 yang  membahas tentang pakaian seragam sekolah bagi 

peserta didik jenjang pendidikan dasar dan menengah mengatakan bahwa pakaian 

berseragam yang digunakan pelajar sangat penting untuk digunakan sebagai 

identitas bahwa dia merupakan siswa pelajar. Kewajiban untuk berseragam 

ataupun berpakaian sesuai aturan yaitu untuk mendidik peserta didik agar dapat 

menerapkan kedisiplinan dan etiket yang baik dalam perilaku kesehariannya. 

Dengan berseragam sesuai aturan pun peserta didik diajarkan untuk menerapkan 

bahwa semua peserta didik yang berseragam setara atau sejajar, sehingga tidak 

terjadi perbedaan saat berseragam sekolah melalui status sosial dalam masyarakat. 

Diterapkannya aturan dan etiket berpakaian terhadap peserta didik sangatlah 

penting untuk mengembangkan moral peserta didik, sehingga dengan moral inilah 

peserta didik tersebut bisa berkembang dengan baik dan menjadi penerus bangsa 

yang bermoral dan beretiket yang baik ketika berada di lingkungan masyarakat. 

Dalam (http://jurnal.umk.ac.id) diakses pada hari Minggu, tanggal 19 September 

2020 pada pukul 20.00 

Beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan panduan diantaranya adalah 

Elpendi, pada tahun (2015) yang berjudul “Motif Siswa Melanggar Tata Tertib 

Sekolah Tentang Aturan Pakaian dan Penampilan di SMA Negeri 1 Pasaman”. 

Berdasarkan dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan  bahwa motif siswa 

http://jurnal.umk.ac.id/
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melanggar tata tertib sekolah tentang aturan pakaian dan penampilan dipandang 

karena kecenderungan meniru yang dilakukan oleh siswa yang kemudian 

dipraktekkan pada dirinya sendiri dan eksistensinya di kalangan kelompoknya 

meskipun itu melanggar tata tertib. Dalam (http://jim.stkip-pgri-sumbar.ac.id) 

diakses pada hari Senin, tanggal 27 Januari 2020 pada pukul 19.00. 

Kemudian penelitian oleh Heni Aprianingsih (2017) di Mataram yang 

berjudul “Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Membina Etika Berpakaian Pada 

Siswa Kelas VIII MTs Al-Ikhlasyiah Perempuan Tahun Pelajaran 2016/2017” 

dengan hasil penelitian peran guru akidah akhlak dalam membina etika 

berpakaian pada siswa kelas VIII MTs Al – Ikhlashiyah perempuan memiliki 

peran yang sangat besar ketika siswa berada di lingkungan madrasah melalui tiga 

bentuk kegiatan yaitu ceramah agama, memberikan contoh langsung dan kegiatan 

menghafal Al-Qur’an serta dengan pengawasan yang dilakukan secara intensif 

oleh guru akidah akhlak khususnya dan para guru lainnya. Dalam 

(http://etheses.uinmataram.ac.id) diakses pada hari Senin, tanggal 27 Januari 2020 

pada pukul 20.00 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Masruhani (2017) di Lombok 

Barat yang berjudul “Pola-Pola Pembiasaan Etika Berpakaian Siswi Kelas XII 

Madrasah Aliyah Ar-Rasidi NW Penimbung Gunung Sari Lombok Barat Tahun 

Pelajaran 2016/2017” dengan hasil penelitian pola yang dilakukan oleh pendidik 

dengan menggunakan dua sifat diantaranya yang bersifat tersurat berupa pesen-

pesan yang ditulis untuk meningkatkan rasatanggung jawab siswi atas dirinya 

terutama dalam hal etika berpakaian, dan yang tersirat melalui kata-kata yang 

disampaikan melalui ceramah-ceramah pada saat kegiatan mengaji ataupun 

kegiatan sekolah, sehingga di sekolah diterapkan beberapa pola yaitu: pola 

keteladanan, pola pengontrolan terhadap proses pembiasaan, pola nasihat, pola 

memberi hukuman. Dalam (http://etheses.uinmataram.ac.id) diakses pada hari 

Senin, tanggal 27 Januari 2020 pada pukul 20.30 

Berbeda dengan beberapa penelitian terdahulu di atas yang membahas 

mengenai motif dalam melanggar tata tertib berpakaian, peran guru akidah dalam 

etika berpakaian siswi dan yang terakhir membahas mengenai pola-pola 

http://jim.stkip-pgri-sumbar.ac.id/
http://etheses.uinmataram.ac.id/
http://etheses.uinmataram.ac.id/536/1/Masruhani151121135.pdf
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pembiasaan pada siswa terkait etika berpakaian, pada penelitian ini peneliti 

tertarik untuk  meneliti mengenai faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi etiket 

berpakaian peserta didik. 

Jadi dari beberapa hasil peneliti sebelumnya yang telah dilakukan oleh   

beberapa peneliti, tidak memiliki keterkaitan antara penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti sebelumnya dengan peneliti sekarang yang membahas tentang 

Analisis Terhadap Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi  Etiket Berpakaian 

Peserta Didik ( Studi Kasus di SMA PGRI Indralaya Utara ) 

 Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan pada hari selasa 

tanggal 26 Februari 2019 dengan melakukan observasi terhadap peserta didik 

SMA PGRI Indralaya Utara pada saat jam istirahat dan pulang sekolah, peneliti 

mendapati beberapa kasus pelanggaran tata tertib dalam hal ini etiket berpakaian 

yang dilakukan peserta didik di SMA PGRI Indralaya Utara. Peneliti melihat 

bahwa terdapat beberapa peserta didik tersebut menggunakan pakaian seragam 

yang tidak sesuai dengan tata tertib sekolah yaitu pakaian peserta didik laki – laki 

yang kancing baju tidak dipasangkan satu dengan lainnya serta pakaian seragam 

yang tidak dimasukkan dan ada beberapa peserta didik laki – laki yang 

menggunakan jaket bermain selama dilingkungan sekolah tersebut serta 

menggunakan seragam yang berbeda dari aturan yang diberikan sekolah. Tidak 

hanya peserta didik laki – laki, terlihat peserta didik perempuan pun belum 

menggunakan seragam seperti sebagaimana mestinya tata tertib sekolah. Banyak 

peserta didik perempuan yang menggunakan seragam sekolah yang terlalu ketat 

dan lengan baju yang digulung hampir menuju siku serta rok seragam yang 

sengaja dinaikkan lebih tinggi hingga rok tersebut jauh di atas mata kaki. 

Mayoritas peserta didik SMA PGRI merupakan peserta didik yang beragama 

muslim yang pada hakikat nya seorang muslim diatur bagaimana cara berpakaian 

yang menutup aurat. Kasus pelanggaran tata tertib dalam hal ini etiket berpakaian 

seragam oleh peserta didik di lingkungan SMA PGRI Indralaya Utara kerap kali 

dilakukan oleh peserta didik baik peserta didik laki-laki maupun peserta didik 

perempuan. 
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Penyimpangan perilaku dalam etiket berpakaian tersebut merupakan salah 

satu masalah dalam pendidikan yang terkait dengan karakter peserta didik. Jika 

hal ini terus dibiarkan maka akan terjadi penyimpangan – penyimpangan perilaku 

yang lebih jauh lagi. Etiket berpakaian seorang peserta didik seharusnya 

berpedoman pada aturan sekolah yang mengacu pada nilai – nilai dan moral yang 

ada dalam masyarakat yang telah sesuai dengan adat dan budaya masyarakat 

Indonesia yang terkenal dengan sopan dan santunnya.  

Merebaknya kejahatan yang terjadi pada saat ini juga menjadi 

kekhawatiran penting yang harus diperhatikan. Karena kejahatan tersebut bisa saja 

timbul karna adanya kesempatan, kejahatan pelecehan seksual yang dialami 

perempuan khususnya peserta didik perempuan pada masa remaja sangatlah 

tinggi. Dikarenakan perubahan fisik yang mulai terlihat berbeda, dan jika dalam 

masa tersebut seorang siswa perempuan belum bisa menjaga dengan baik sikap 

dan perilakunya dalam hal ini etiket berpakaian, dengan menggunakan pakaian 

seragam yang terlalu ketat dan membentuk lekuk tubuh hingga rok yang terlalau 

tinggi tidak seperti semestinya seragam sekolah, hal ini bisa menggundang pelaku 

– pelaku kejahatan seksual.  

Dikarenakan fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian terkait hal tersebut dengan judul “Analisis Terhadap Faktor - Faktor 

yang Mempengarui Etiket Berpakaian Peserta Didik (Studi Kasus di SMA 

PGRI Indralaya Utara)” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari penjelasan di atas, maka yang menjadi permasalahan bagi penulis 

dalam penelitian ini adalah faktor – faktor apa yang mempengaruhi etiket 

berpakaian peserta didik (studi kasus di SMA PGRI Indralaya Utara) ?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang dibahas oleh penulis, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor – faktor yang mempengaruhi etiket 

berpakaian peserta didik di SMA PGRI Indralaya Utara. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian ini, sangat diharapkan untuk dapat 

bermanfaat bagi dunia pendidikan yang sesuai dengan tujuan penelitian, hasil 

penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun secara 

praktis, yaitu : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumber informasi dan 

wawasan yang dapat dijadikan tambahan dalam memperkaya khasanah keilmuan 

pendidikan  Memberikan informasi mengenai faktor – faktor yang mempengaruhi 

etiket berpakaian peserta didik di SMA PGRI Indralaya Utara. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan yang 

positif untuk pihak sekolah terutama dalam membina etiket berpakaian peserta 

didik SMA PGRI Indralaya Utara. 

1.4.2.2 Bagi penulis 

Hasil penelitian ini mampu menambah wawasan keilmuan dan 

pengetahuan serta pemahaman bagi peneliti mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi etiket berpakaian terhadap peserta didik. 

1.4.2.3 Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi serta memberikan 

informasi mengenai faktor yang mempengaruhi etiket berpakaian peserta didik. 
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